Ibadah Raya Malang, 18 September 2016 (Minggu Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 4:6
4:6 Dan di hadapan takhta itu ada lautan kaca bagaikan kristal; di tengah-tengah takhta itu dan di sekelilingnya ada empat
makhluk penuh dengan mata, di sebelah muka dan di sebelah belakang.

Lautan kaca bagaikan kristal di hadapan takhta menunjuk pada baptisan air.
Sejarah baptisan air:

1. Laut Kolsom.
1 Korintus 10:1-2
10:1 Aku mau, supaya kamu mengetahui, saudara-saudara, bahwa nenek moyang kita semua berada di bawah
perlindungan awan dan bahwa mereka semua telah melintasi laut.
10:2 Untuk menjadi pengikut Musa mereka semua telah dibaptis dalam awan dan dalam laut.

Sebagai pengikut Musa, bangsa Israel harus masuk Laut Kolsom.

Keluaran 13 adalah persiapan baptisan air.
Keluaran 14 adalah pelaksanaan baptisan air.
Keluaran 15 adalah hasil baptisan air.

Keluaran 14:1-31 terbagi menjadi dua bagian:

a. Ayat 1-14 pasukan Firaun mengejar dari belakang.

b. Ayat 15-31 pasukan Israel.
Demikian juga hidup kita terdiri dari dua bagian, yaitu bagian jasmani atau daging (pasukan Firaun) dan bagian rohani
(pasukan Israel).
Baptisan air adalah peperangan antara bagian daging dengan bagian rohani. Ternyata yang menang adalah pasukan Israel
atau bagian rohani. Dalam baptisan air, daging yang suka berdosa, berdusta, najis, dikalahkan.

Mengapa demikian?
a. Karena Tuhan berperang ganti kita, dan kita diam saja.
Keluaran 14:13-14
14:13 Tetapi berkatalah Musa kepada bangsa itu: "Janganlah takut, berdirilah tetap dan lihatlah keselamatan dari
TUHAN, yang akan diberikan-Nya hari ini kepadamu; sebab orang Mesir yang kamu lihat hari ini, tidak akan kamu
lihat lagi untuk selama-lamanya.
14:14 TUHAN akan berperang untuk kamu, dan kamu akan diam saja."”

Artinya kita berdiam diri dan mengoreksi diri lewat ketajaman pedang firman. Jika pedang firman menunjuk dosa,
maka kita harus segera menyelesaikan dosa.

b. Berangkat sesuai perintah Tuhan, taat dengar-dengaran pada firman Tuhan.
Keluaran 14:15
14:15 Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Mengapakah engkau berseru-seru demikian kepada-Ku? Katakanlah
kepada orang Israel, supaya mereka berangkat.

Perintah Tuhan harus diterima dengan iman, jangan dengan logika (bangsa Israel disuruh berangkat menyeberang
Laut Kolsom), jangan dengan panca indra.
Jika Tuhan yang menyuruh, maka Tuhan yang bertanggung jawab.

¢. Musa mengangkat tongkat, sekarang menunjuk salib. Artinya kita harus memegang dan meninggikan salib Tuhan.
Prakteknya adalah bertobat dan hidup dalam kebenaran, bahkan menjadi senjata kebenaran.
Keluaran 14:16
14:16 Dan engkau, angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tanganmu ke atas laut dan belahlah airnya, sehingga
orang Israel akan berjalan dari tengah-tengah laut di tempat kering.

Inilah kehidupan yang dipakai dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir, atau kegerakan pembangunan tubuh
Kristus yang sempurna.




Semua harus dikorbankan untuk kepentingan pembangunan tubuh Kristus, kecuali firman pengajaran yang benar
jangan dikorbankan.

d. Jika ada tiga poin di atas, maka kita mengalami penyertaan Allah Tritunggal.
Keluaran 14:16-20
14:16 Dan engkau, angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tanganmu ke atas laut dan belahlah airnya, sehingga
orang Israel akan berjalan dari tengah-tengah laut di tempat kering.
14:17 Tetapi sungguh Aku akan mengeraskan hati orang Mesir, sehingga mereka menyusul orang Israel, dan
terhadap Firaun dan seluruh pasukannya, keretanya dan orangnya yang berkuda, Aku akan menyatakan
kemuliaan-Ku.
14:18 Maka orang Mesir akan mengetahui, bahwa Akulah TUHAN, apabila Aku memperlihatkan kemuliaan-Ku
terhadap Firaun, keretanya dan orangnya yang berkuda."”
14:19 Kemudian bergeraklah Malaikat Allah, yang tadinya berjalan di depan tentara Israel, lalu berjalan di
belakang mereka; dan tiang awan itu bergerak dari depan mereka, lalu berdiri di belakang mereka.
14:20 Demikianlah tiang itu berdiri di antara tentara orang Mesir dan tentara orang Israel; dan oleh karena awan
itu menimbulkan kegelapan, maka malam itu lewat, sehingga yang satu tidak dapat mendekati yang lain,
semalam-malaman itu.

Ayat 16, tongkat menunjuk Anak Allah (Yesus) dengan salibNya.
Ayat 17-18, Allah Bapa (Tuhan) dengan kemuliaanNya menyertai.
Ayat 19-20. Allah Roh Kudus (Kristus) menyertai kita.

Matius 28:19-20

28:19 Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak
dan Roh Kudus,

29:20 dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku
menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman."

Allah Tritunggal menyertai kita sampai akhir jaman. Oleh sebab itu, dalam tiap baptisan air, harus disebutkan nama
Allah Tritunggal. Sehingga nama Allah Tritunggal dimateraikan di dahi kita. Kita selalu mengingat Allah Tritunggal
dan Allah Tritunggal mengingat kita sampai selama-lamanya.

Roma 8:31
8:31 Sebab itu apakah yang akan kita katakan tentang semuanya itu? Jika Allah di pihak kita, siapakah yang akan
melawan kita?

Hasil baptisan air adalah Allah Tritunggal sanggup menyelamatkan kita dari perbudakan dosa/ setan. Allah
Tritunggal sanggup menyelesaikan semua masalah kita sampai yang mustahil sekalipun.

Keluaran 15:1-2

15:1 Pada waktu itu Musa bersama-sama dengan orang Israel menyanyikan nyanyian ini bagi TUHAN yang
berbunyi: "Baiklah aku menyanyi bagi TUHAN, sebab la tinggi luhur, kuda dan penunggangnya dilemparkan-Nya
ke dalam laut.

15:2 TUHAN itu kekuatanku dan mazmurku, la telah menjadi keselamatanku. la Allahku, kupuji Dia, la Allah
bapaku, kuluhurkan Dia.

Sesudah baptisan, ada sukacita/ kesukaan Sorga, sampai nanti masuk Sorga selamanya.

2. Laut kaca.
Wahyu 4:6
4:6 Dan di hadapan takhta itu ada lautan kaca bagaikan kristal; di tengah-tengah takhta itu dan di sekelilingnya ada
empat makhluk penuh dengan mata, di sebelah muka dan di sebelah belakang.

Keluaran 38:8
38:8 Dibuatnyalah bejana pembasuhan dan juga alasnya dari tembaga, dari cermin-cermin para pelayan perempuan
yang melayani di depan pintu Kemah Pertemuan.

Bejana Pembasuhan dibuat dari cermin para pelayan wanita. Wanita secara positif menunjuk pada gereja Tuhan. Tetapi
wanita secara negatif menunjuk pada daging. Cermin adalah alat untuk memperindah daging atau menyuburkan hawa
nafsu daging.

Cermin-cermin tembaga harus dihancurkan untuk membuat bejana. Artinya, untuk mendapat hidup baru maka kita harus
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rela menghancurkan hidup lama.

Jadi, baptisan air adalah suatu proses penghancuran daging dengan segala hawa nafsu, keinginan, dll, untuk dibangun
menjadi alat yang berguna bagi Kerajaan Sorga. Kita diangkat menjadi imam-imam dan raja-raja, pelayan Tuhan dan
hamba Tuhan.
Untuk menjadi hamba Tuhan dan pelayan Tuhan, kita harus rela menghancurkan daging, yaitu:
a. Tabiat daging.
Matius 25:26,30
25:26 Maka jawab tuannya itu: Hai kamu, hamba yang jahat dan malas, jadi kamu sudah tahu, bahwa aku
menuai di tempat di mana aku tidak menabur dan memungut dari tempat di mana aku tidak menanam?
25:30 Dan campakkanlah hamba yang tidak berguna itu ke dalam kegelapan yang paling gelap. Di sanalah akan
terdapat ratap dan kertak gigi.”

Tabiat daging adalah malas dan jahat.

Malas sama dengan tidak setia dalam ibadah pelayanan kepada Tuhan, bahkan tinggalkan ibadah pelayanan.
Lebih berguna seorang pengerja yang setia melayani Tuhan, daripada seorang gembala yang tidak setia memberi
makan jemaat.

Kalau sudah malas, maka pasti jahat. Jahat adalah keinginan akan uang, seperti Yudas Iskariot. Keinginan akan
uang mengakibatkan kikir dan serakah. Kikir artinya tidak bisa memberi untuk pekerjaan Tuhan dan untuk sesama
yang membutuhkan. Serakah artinya merampas milik orang lain, terutama milik Tuhan, yaitu perpuluhan dan
persembahan khusus.

Malas dan jahat sama dengan tidak berguna, bahkan merusak tubuh Kristus.

Jika tabiat daging dihukum, maka kita bisa menjadi hamba Tuhan yang setia berkobar-kobar dalam ibadah
pelayanan kepada Tuhan, sampai garis akhir. Serta lebih berbahagia memberi daripada menerima.

b. Perbuatan daging, yaitu perbuatan dosa-dosa (suka bertengkar, mengancam, kekerasan hati) sampai puncaknya
dosa, yaitu dosa makan-minum (merokok, mabuk, narkoba) dan dosa kawin-mengawinkan (dosa seks dengan
aneka ragamnya, penyimpangan seks, dll). Contohnya adalah Hofni dan Pinehas.

1 Samuel 2:16-17,22

2:16 Apabila orang itu menjawabnya: "Bukankah lemak itu harus dibakar dahulu, kemudian barulah ambil bagimu
sesuka hatimu," maka berkatalah ia kepada orang itu: "Sekarang juga harus kauberikan, kalau tidak, aku akan
mengambilnya dengan kekerasan."

2:17 Dengan demikian sangat besarlah dosa kedua orang muda itu di hadapan TUHAN, sebab mereka
memandang rendah korban untuk TUHAN.

2:22 Eli telah sangat tua. Apabila didengarnya segala sesuatu yang dilakukan anak-anaknya terhadap semua
orang Israel dan bahwa mereka itu tidur dengan perempuan-perempuan yang melayani di depan pintu Kemah
Pertemuan,

Perbuatan daging harus dihancurkan supaya kita menjadi pelayan Tuhan/ hamba Tuhan yang suci dan damai
sejahtera.

Hamba Tuhan yang suci dan damai sejahtera, ditambah setia berkobar-kobar, adalah sama dengan menjadi biji mata
Tuhan sendiri. Artinya kita dipelihara dan dilindungi secara ajaib oleh Tuhan di jaman yang sudah sulit, sampai jaman
antikris berkuasa. Kita tidak pernah kering rohani, tidak pernah tersandung terjatuh, kita tetap mengikut dan melayani
Tuhan sampai garis akhir.

. Baptisan air.

Matius 3:13-16

3:13 Maka datanglah Yesus dari Galilea ke Yordan kepada Yohanes untuk dibaptis olehnya.

3:14 Tetapi Yohanes mencegah Dia, katanya: "Akulah yang perlu dibaptis oleh-Mu, dan Engkau yang datang kepadaku?"
3:15 Lalu Yesus menjawab, kata-Nya kepadanya: "Biarlah hal itu terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita
menggenapkan seluruh kehendak Allah."” Dan Yohanespun menuruti-Nya.

3:16 Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada waktu itu juga langit terbuka dan la melihat Roh Allah
seperti burung merpati turun ke atas-Nya,

Pengikut Musa dibaptis di Laut Kolsom.
Pengikut Yesus harus dibaptis seperti Yesus dibaptis.
Baptisan air yang benar:
a. Mengikuti kehendak Bapa.
b. Seperti Yesus dibaptis, demikian juga kita harus dibaptis.




Roma 6:2,4
6.2 Sekali-kali tidak! Bukankah kita telah mati bagi dosa, bagaimanakah kita masih dapat hidup di dalamnya?
6:4 Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya,
sama seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan
hidup dalam hidup yang baru.
Baptisan air yang benar adalah kehidupan yang sudah bertobat, mati terhadap dosa, harus dikuburkan dalam air bersama
Yesus, untuk keluar dari air bersama Yesus dan mengalami langit terbuka yaitu mendapatkan hidup baru, hidup Sorgawi.
Salah satu tanda hidup baru adalah memiliki hati nurani yang baik, hati merpati, hati yang tulus dan jernih seperti kristal.

Wahyu 4:6
4:6 Dan di hadapan takhta itu ada lautan kaca bagaikan kristal; di tengah-tengah takhta itu dan di sekelilingnya ada
empat makhluk penuh dengan mata, di sebelah muka dan di sebelah belakang.

Artinya tidak ada lagi iri, benci, dendam, kepahitan, keinginan akan uang, kejahatan, kenajisan, kekuatiran.
Hati yang tulus bagaikan menjadi takhta Tuhan.

Wahyu 22:1
22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta
Allah dan takhta Anak Domba itu.

Hati yang tulus adalah tempat menampung air kehidupan yang jernih seperti kristal yang dicurahkan dari Sorga, itulah
kuasa Roh Kudus.

Yehezkiel 47:8-9

47:8 la berkata kepadaku: "Sungai ini mengalir menuju wilayah timur, dan menurun ke Araba-Yordan, dan bermuara di
Laut Asin, air yang mengandung banyak garam dan air itu menjadi tawar,

47:9 sehingga ke mana saja sungai itu mengalir, segala makhluk hidup yang berkeriapan di sana akan hidup. lkan-ikan
akan menjadi sangat banyak, sebab ke mana saja air itu sampai, air laut di situ menjadi tawar dan ke mana saja sungai
itu mengalir, semuanya di sana hidup.

Kegunaan Roh Kudus adalah:
a. Roh Kudus mampu memberi kehidupan kepada kita di tengah kemustahilan. Roh Kudus menjamin kehidupan
jasmani dan rohani kita.
b. Roh Kudus mengadakan mujizat secara jasmani, yang mati menjadi hidup, yang mustahil menjadi tidak mustahil.
c. Roh Kudus membaharui kita dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus. Hati jujur mengalir pada
mulut juga jujur, berkata benar dan baik. Jika "ya" katakan "ya", jika "tidak" katakan "tidak". Mulut bersaksi dan
menyembah Tuhan.

Wahyu 19:6
19:6 Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah dan seperti deru
guruh yang hebat, katanya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja.

Sampai kita menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan-awan yang permai dengan suara "Haleluya".
Sampai kita duduk di takhta Sorga dan di hadapanya ada lautan kaca.

Wahyu 15:1-3

15:1 Dan aku melihat suatu tanda lain di langit, besar dan ajaib: tujuh malaikat dengan tujuh malapetaka terakhir,
karena dengan itu berakhirlah murka Allah.

15:2 Dan aku melihat sesuatu bagaikan lautan kaca bercampur api, dan di tepi lautan kaca itu berdiri orang-orang
yang telah mengalahkan binatang itu dan patungnya dan bilangan namanya. Pada mereka ada kecapi Allah.

15:3 Dan mereka menyanyikan nyanyian Musa, hamba Allah, dan nyanyian Anak Domba, bunyinya: "Besar dan
ajaib segala pekerjaan-Mu, ya Tuhan, Allah, Yang Mahakuasa! Adil dan benar segala jalan-Mu, ya Raja segala
bangsa!

Tuhan memberkati.




